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ABSTRAK

Ririn Choirun Nisa’: “Implemenatsai Pembelajaran Fiqih dalam
Meningkatkan EQ dan SQ Siswa kelas VIII A di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Surabaya”. Skripsi. Surabaya : Program Strata I Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016.

Manusia adalah mahluk dua-dimensional yang membutuhkan penyelarasan
akan kepentingan dunia dan akhirat. Oleh karena itu manusia harus memiliki
konsep duniawi atau kepekaan emosi dan intelegensia (EQ dan IQ) yang baik
dan penting pula penguasaan ruhaniah vertikal atau kecerdasan spiritual (SQ)

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses belajar pada siswa sehingga
tercapai perubahan perilaku yang di harapkan. Model yang yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran harus mampu menumbuhkan kegiatan belajar bagi
siswa. Pembelajaran fiqih merupakan suatu pembelajaran yang didalamnya syarat
dengan makna dan hikmah serta praktek. Pembelajaran fiqih harus disertai dengan
praktek, dimana siswa mampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yaitu 1) Bagaimana
implementasi pembelajaran fiqih pada siswa kelas VIII A di MTs Negeri 1
Surabaya? 2) Bagaimana tingkat EQ dan SQ siswa kelas VIII A di MTs Negeri 1
Surabaya? 3) Apakah implementasi pembelajaran fiqih mampu meningkatkan EQ
dan SQ siswa kelas VIII A MTs Negeri 1 Surabaya ? dan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pentingnya pemnbelajaran fiqih
dalam meningkatkan EQ dan SQ siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif

Berdasarkan  hasil  observasi  di  lapangan menunjukkan  bahwa
Implementasi Pembelajaran Fiqih Pada Siswa Kelas VIII A memiliki dampak
terhadap peningkatan EQ dan SQ siswa melalui kegiatan pembelajaran yang
berkarakter dan praktek sehari-hari serta dengan adanya kegiatan pendukung dari
program madrasah. Sehingga para siswa dan siswi tidak hanya memiliki
kemampuan akademis saja namun juga kemampuan sosial dan peningkatan
kesadaran dalam hal ibadah.
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